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Meksiko, Khazanah—Meksiko, Khazanah—Meksiko, Khazanah—Meksiko, Khazanah—Meksiko, Khazanah— Peng-
gunaan jilbab bukan menjadi
keanehan di San Cristobal de las
Casas, Meksiko. Selama lebih dari
20 tahun, kota ini dianggap
sebagai kampung komunitas Islam
di negara bagian Chiapas.

Islam di Meksiko berkembang
cukup aneh. Sejarah Islam di
Meksiko berhubungan dengan
gerakan Zapatista pada 1994.

Tidak dapat dipungkiri bahwa
sebaran Corona Virus Disease yang
menulari seluruh dunia telah
menimbulkan kecemasan global.
Dampak virus yang dimulai dari
provinsi Hobei di Tiongkok itu
tak hanya pada rusaknya jaringan
pernafasan dan paru manusia,
tetapi juga meluas sampai ke
wilayah non-medis. Ekonomi,
sosial, budaya bahkan politik dan
pertahanan keamanan pun terimbas
tak kepalang secara global.

MUNCULNYMUNCULNYMUNCULNYMUNCULNYMUNCULNYAAAAA duet
Fakhrizal- Genius (FaGe),
sebagai satu-satunya pa-

sangan calon independen di
ajang Pilgub Sumbar 2020
tahun ini, sontak menjadi
perhatian publik. Mantan
Kapolda “Niniak Mamak”

Sumbar yang menggandeng
Walikota Pariaman aktif,
Genius Umar itu, dinilai
sebagai pasangan yang

paling siap dalam meng-
hadapi perhelatan

Pilkada 2020.
Pasangan bakal Cagub dan
Cawagub Sumbar yang maju dari
kapal rakyat ini, memang
menjadi momok menakutkan
bagi bakal calon lainnya. Betapa
tidak, dengan modal kekuatan
316.051 dukungan awal KTP
sebagai persyaratan maju sebagai
calon independen, duet FaGe
sudah mengantonginya.

Jika diloloskan KPU, maka

Fakhrizal-
Genius

Paling Siap

>>>  KE HAL 2Genderang Pilkada Gubernur Sumbar 2020,
belum ditabuh. Namun, peta dan dinamika
politik Ranah Minang dalam menyongsong

alek lima tahunan itu, kian menarik untuk terus
diikuti, sekalipun di tengah pandemi. Lantas, siapa
sosok pemimpin Sumbar yang kelak akan menakhodai
daerah berpenduduk sekitar 5,4 juta jiwa ini lima
tahun ke depan?

Pilgub Sumbar
Diprediski Lima Paslon

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah— Suhu politik jelang
Pemilihan Gubernur Sumbar (Pilgub)
Sumatera Barat 2020, mulai menghangat.
Meski tahapan Pilkada 2020 baru akan
dimulai kembali pada 15 Juni ini, namun
sejumlah nama bakal pasangan calon
(paslon) Gubernur dan Wakil Gubernur
Sumbar 2021-2026, mulai santer menjadi
perbincangan.

Setidaknya, ada lima nama bapaslon
yang diprediksi akan berlaga di Pilkada
serentak 9 Desember 2020 nanti. Teranyar,
nama mantan Walikota Padang, Fauzi Bahar,RYAN SYAIR

redaksikhazanah@gmail.com
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MULYADI
 SHADIQ
KHAIRUNNAS
ALI MUKHNI

NASRUL ABIT
 INDRA CATRI

Pilihan Yeni menjalankan
usaha selimut dan sprei bukan
tanpa alasan. Selain modal yang
tidak terlalu besar dan
menjamurnya pemasok bahan,
tingkat kebutuhan terhadap
produk ini nyaris tidak pernah
surut. Di sinilah keyakinan Yeni,

CERITA BOS NIKYTA SPREI PADANG PANJANG

Belasan Tahun Jadi Anak Jaik, Kini Beromzet Puluhan Juta
SUKSES dalam membangun sebuah usaha, merupakan idaman
setiap orang. Tidak terkecuali bagi Sefry Yeni, warga Koto
Padang Panjang, Kec. Padang Panjang Timur Kota Padang
Panjang ini. Di tengah kesibukannya mengurus keluarga, wanita
3 anak ini tetap meneguhkan spirit guna mewujudkan mimpinya
menjadi seorang pengusaha sukses.

Laporan: RYAN SYAIR

jika usaha yang telah dirintisnya
sejak 10 tahun lalu itu, akan bisa
maju dan berkembang.

Usaha yang dirintis sejak
2010 ini, bukanlah usaha pertama
bagi Yeni. Beberapa bidang usaha
pernah dijalankannya. Mulai dari

SEFRY Yeni (kiri) bersama dua saudaranya, Putri dan Nora, saat ditemui di rumah
usahanya di kawasan Koto Panjang, Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang,
Selasa (9/6). IST

Jangan
Berputus Asa
Menghadapi
Covid-19
MAHYELDI

Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—
Jumlah warga Sumatra Barat
yang terpapar Covid-19,
kembali bertambah sebanyak
19 orang. Dengan demikian,
hingga Selasa (9/6) pukul
15.00 WIB, jumlah pasien
positif Covid-19 di Sumbar
kembali menunjukkan grafik
naik menjadi 645 orang.

Juru Bicara Gugus Tugas
Penanganan Covid-19
Sumbar, Jasman Rizal
mengatakan, semua kasus
positif baru itu, berasal dari
Kota Padang.

“Dari 1.328 spesimen
diterima dan diperiksa dari
berbagai rumah sakit se-
Sumbar, terkonfirmasi
penambahan pasien positif
Covid-19 sebanyak 19
orang,” kata Jasman.

Dari 19 orang positif
baru di Padang, 14 orang di
antaranya adalah wanita.
Kemudian 5 orang laki.
Selain itu, juga terdapat 5
orang anak-anak dan satu di
antaranya seorang bayi
perempuan berusia 2 bulan.

“Selain penambahan 19
orang lagi, pasien sembuh
bertambah 10 orang dan
yang meninggal bertambah
2 orang lagi,” katanya.
ryan syairryan syairryan syairryan syairryan syair

BERTAMBAH 19 KASUS

Bayi 9 Bulan
Positif Covid-19

DINILAI LECEHKAN ORANG MINANG

Ade Armando
Dilaporkan
ke Mapolda

Sumbar
“Lho ini

maksudnya apa?
Memang orang
Minang nggak

boleh belajar Injil?
Memang orang
Minang nggak

boleh beragama
Kristen?

Kok Sumatera
Barat jadi provinsi

terbelakang
seperti ini sih?
Dulu kayaknya
banyak orang

pinter dari
Sumatera Barat.

Kok sekarang jadi
lebih Kasrun dari

kadrun?”

Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-Padang, Khazanah-
————— Puluhan masya-
rakat Sumatera Barat
yang tergabung dalam
organisasi Badan Ko-
ordinasi Kerapatan
Adat Nagari (Bakor
KAN) Sumbar dan
Mahkamah Adat Alam
Minangkabau, mela-
porkan Ade Armando
ke Kepolisian Daerah
(Polda) Sumatera Bar-
at, Selasa (9/6).

Masyarakat yang
mendatangi Mapolda
Sumbar untuk mela-
porkan Dosen Univer-
sitas Indonesia terse-
but, terlihat meng-
gunakan pakaian adat
Minangkabau. Mere-
ka tampak menda-
tangi Mapolda Sumbar
sekitar 14.30 WIB.

Salah seorang ku-
asa hukum dua orga-
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RUMAH BAGONJONG— Lima pasangan bakal calon Gubernur Sumbar, diprediski akan bertarung di Pilgub Sumbar 9
Desember 2020, menuju perebutan kursi orang nomor satu di Rumah Bagonjong Jl. Sudirman, Kota Padang. Meski
genderang belum ditabuh, namun dinamika politik di Ranah Minang, semakin kental mewarnai berbagai dinamika
kehidupan masyarakat. IST

Masjid
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Belasan Tahun Jadi DARI HALAMAN 1

Jangan Berputus Asa
DARI HALAMAN 1

Ade Armando Dilaporkan DARI HALAMAN 1

Pilgub Sumbar 2020 sekaligus akan menjadi sejarah
dengan hadirnya calon independen.

Belakangan, sejumlah upaya untuk menjatuhkan
popularitas FaGe, mulai ramai diperbincangkan.
Pergerakannya terpantau kian masive dan dilakukan
banyak pihak. Bukan tidak beralasan, FaGe hingga
kini menjadi satu-satunya pasangan calon yang diyakini
paling siap untuk merebut hati dan kepercayaan
masyarakat pemilih Sumatera Barat.

Kejenuhan masyarakat terhadap para politisi dan
partai politik dengan segala kurenahnya, menjadi salah
satu daya tarik tersendiri dengan kemunculan FaGe
sebagai pasangan calon independen di Pilgub Sumbar.
Selain itu, dambaan masyarakat akan hadirnya perubahan-
perubahan besar tanpa intrik dan kepentingan politik
partai politik, diyakini menjadi peluang besar FaGe
untuk memenangkan kontestasi.

“Yang pasti, masyarakat butuh perubahan-perubahan
besar dan berkemajuan dari tangan dingin pemimpin
yang benar-benar didukung langsung oleh rakyat
(independen). Makanya kami dukung duet Jenderal
Fakhrizal dan Genius Umar,” kata Ketua Umum Gerakan
Relawan Fakhrizal (GREF) Sumbar, Yandrivo kepada
Khazanah, Selasa (9/6).

Hingga kini terang Yandrivo, jaringan relawan
yang sudah terbentuk di seluruh daerah kabupaten/
kota di Sumatera Barat, terus bergerak dalam upaya
menjaga, memantapkan dan menambah sebaran basis
sebagai simpul-simpul kekuatan baru untuk pemenangan
FaGe.

Hal senada juga disampaikan Koordinator Relawan
Sahabat Jenderal Fakhrizal, Zaidina Hamzah. Kepada
media beberapa waktu lalu, jaringan relawan hingga
kini terus diperluas sampai ke tingkat desa. “ Insha
Allah, meski di tengah pandemi Covid-19, kami akan
terus bekerja untuk pemenangan FaGe,” kata Hamzah,
yang juga Ketua Laskar Merah Putih Sumbar itu.

Bagi Hamzah, mendukung Jenderal Fakhrizal adalah
harga mati. Kepemimpinan Jenderal Polisi kelahiran
Bukittinggi 26 April 1963 itu selama tiga tahun di
Polda Sumbar, diakui telah memberikan kesan teramat
mendalam bagi seluruh lapisan masyarakat Sumbar.
“Sosoknya merakyat. Beliau dikenal oleh seluruh

kalangan, mulai dari kaum muda, tokoh adat, tokoh
agama, para niniak mamak dan bundo kanduang.
Beliau tak pernah sungkan turun langsung ke tengah-
tengah masyarakat. Dan kita harus sama-sama sepakat,
jika selama kepemimpinan beliau, Sumbar sangat
kondusif,” kata Hamzah.
Amanah Tak DicariAmanah Tak DicariAmanah Tak DicariAmanah Tak DicariAmanah Tak Dicari

Jauh sebelum memutuskan untuk maju dari jalur
perseorangan, tawaran dan dorongan untuk maju dengan
menggunakan partai politik, diakui cukup banyak
diterima Fakhrizal. Namun kala itu, Fakhrizal dengan
keteguhan prinsip dan pendiriannya, tetap konsisten
dengan pilihannya untuk ikut berlayar di kotestasi
Pilgub Sumbar dengan menggunakan kapal rakyat.

“Amanah itu tidak dicari, melainkan dia datang
karena diberi. Saya juga mau membuktikan, apa betul
selama ini masyarakat yang ikut mendorong saya
maju di Pilgub Sumbar ini, benar-benar tulus, sama
seperti ketika mereka dengan ikhlas menyerahkan
dukungan KTP-nya,” ujar Fakhrizal.

Fakhrizal adalah seorang perwira tinggi Polri, alumni
Akpol 1986. Sebelum menjabat Kapolda Sumbar
(2016—2019), Fakhrizal juga pernah menjabat sebagai
Kapolda Kalimantan Tengah (2015—2016). Namun
ketika namanya santer disebut-sebut sebagai Cagub
Sumbar, maka Kapolri melalui ST Kapolri Nomor
ST/3229/XII/KEP/2019 tanggal 6 Desember 2019,
memutasi Fakhrizal ke Mabes Polri.

Ketua DPW Muhammadiyah Provinsi Sumatera
Barat, Shofwan Karim mengatakan, jika sosok Irjen
Pol Fakhrizal, sebenarnya sudah sangat pas di Sumatra
Barat. Dengan pangkatnya sebagai Jenderal bintang
dua, Fakhrizal sebenarnya sudah setara Gubernur
Sumatera Barat.

“Pak Fakhrizal harus menetap di Sumatera Barat
dengan fungsi lain, yaitu Gubernur. Karena sosok
seperti Pak Fakhrizal ini sangat khas dan masyarakat
Sumbar sangat membutuhkan. Segeralah pensiun dini
dan tetap di Sumatra Barat sebagai Gubernur,” kata
Shofwan Karim di hadapan sejumlah tokoh Sumbar,
saat bersilaturrahmi di ruang kerja Fakrizal, jelang
keberangkatannya ke Jakarta, Senin 9 Desember 2019
lalu.  ryan syairryan syairryan syairryan syairryan syair

juga mulai mengapung ke permukaan. Fauzi
disebut-sebut bakal bergandengan dengan Riza
Falepi, yang kini menjabat Walikota Payakumbuh.
Soal siapa gubernur, siapa wakil, sejauh ini belum
ada kepastian, karena memang belum ada keterangan
resmi dari keduanya.

Selain duet Riza- Fauzi, empat pasangan calon
lainnya yang diprediksi akan berlaga di perbutan
BA 1 polos itu masing-masingnya pasangan
Fakhrizal- Genius Umar. Pasangan yang digadang
maju dari jalur perseorangan ini, dinilai cukup
kuat karena Fakhrizal mendapat tempat di hati
masyarakat saat menjabat Kapolda Sumbar.
Ditambah kekuatan Genius Umar sebagai Walikota
Pariaman aktif.

Pasangan selanjutnya adalah duet Nasrul Abit-
Indra Catri. Nasrul yang kini Wakil Gubernur
Sumbar aktif dan Indra Catri yang Bupati Agam,
dianggap menjadi pasangan calon terkuat, karena
diyakini sebagai sinergi dan kolaborasi dua kekuatan
besar di Sumbar, pesisir dan darek. Partai Gerindra,
sudah hampir bisa dipastikan akan menjadi kapal
yang akan mengantar pasangan ini menuju
pelayaran.

“Untuk dua pasangan calon ini, hudah hampir
bisa dipastikan keseriusan mereka untuk maju.
Kalau Fakhrizal- Genius memang sudah sejak jauh-
jauh hari menyosialisasikan kepada publik lewat
baliho dan berbagai alat peraga lainnya. Begitu
juga pasangan Nasrul Abit dan Indra Catri.
Balihonya sudah banyak tersebar di kabupaten/
kota,” kata Marlim, warga Kota Padang yang
mengaku terus mengikuti dinamika dan perkem-
bangan seputar Pilgub Sumbar, Selasa (9/6).

Pasangan selanjutnya adalah Mahyeldi, yang
santer disebut-sebut akan menggandeng sosok
anak muda berdarah Minang, Audy Joinaldy.
Mahyeldi yang kader PKS dan kini menjabat
Walikota Padang aktif itu, mengaku telah meminang
Audy sejak jauh-jauh hari. Sebagai kader muda
PPP, Audy juga hampir dipastikan akan
mendapatkan tiket dari partai berlambang kabah
itu.

Bahkan wacana koalisi antara PKS dan PPP,
yang akan mengusung duet Mahyeldi- Audy pada
Pilgub Sumbar 2020 nanti, sudah menjadi fokus
pembahasan di tingkat DPP masing-masing partai.
Duet Mahyeld- Audy, juga tak kalah menjadi
sorotan publik. Suksesi Mahyeldi selama memimpin
Kota Padang, menjadi salah satu nilai jual dan
kans tertinggi pasangan ini untuk bisa
memenangkan Pilgub nanti.

“Apalagi dengan kehadiran sosok milenial,
Audi Joinaldy, yang juga entrepeneur muda yang
sukses sebagai pengusaha nasional di berbagai
daerah di tanah air. Harapan sebagian besar
masyarakat yang merindukan perubahan di Sumbar,
sepertinya juga ditumpangkan kepada pasangan
ini,” imbuh Marlim.

terakhir adalah pasangan Mulyadi, anggota
DPR RI yang juga Ketua DPD Demokrat Sumbar.
Politisi senior dari partai besutan Susilo Bambang
Yudhoyono, yang sudah di periode ketiganya
mewakili suara masyarakat Sumbar di Senayan
itu, diyakini sebagai salah seorang calon yang
juga memiliki kans besar untuk memenangkan

Pilgub Sumbar.
Namun hingga kini, belum mengerucut sesosok

nama yang akan mendampingi peraih suara
terbanyak di Pilleg 2019 lalu itu sebagai wakilnya
nanti. Meski sebenarnya, ada banyak nama yang
sebelumnya juga sudah mengapung ke permukaan.
Sebut saja Bupati Padang Pariaman, Ali Mukhni
dan mantan Bupati Tanahdatar, Shadiq Pasadigoe.

Kabar terbaru, Mulyadi bahkan disebut-sebut
juga sudah menjalin komunikasi intens dengan
Ketua DPD Partai Golkar Sumbar, Khairunnas.
Pun demikian, siapapun pasangan yang akan dipilih
Mulyadi nantinya, duet ini juga diyakini sebagai
rival terkuat dan tentunya akan sangat
diperhitungkan nantinya oleh para kandidat lainnya.

“Yang pasti, saya sudah menyatakan diri untuk
siap maju sebagai calon Gubernur Sumbar. Soal
pasangan calon wakil gubernur, nanti kita survei
dulu,” ujar Mulyadi kepada wartawan beberapa
waktu lalu.

Perolehan Kursi ParpolPerolehan Kursi ParpolPerolehan Kursi ParpolPerolehan Kursi ParpolPerolehan Kursi Parpol
Berdasarkan hasil pemilu legislatif 2019, Partai

Gerindra tampil sebagai pemenang dengan 14
kursi atau mampu mengusung calon sendiri tanpa
harus berkoalisi karena jumlah kursi yang
dibutuhkan untuk pilgub Sumbar minimal 13.
Sementara Demokrat, PKS dan PAN sama-sama
meraih 10 kursi, Golkar 8 kursi, PPP 4 kursi, Nasdem,
PDIP dan PKB 3 kursi.

Namun berdasarkan pengalaman sebelumnya,
partai-partai pemenang Pemilu di Sumbar selalu
gagal dalam memenangkan calon yang diusungnya
sendiri. Seperti pada Pilgub 2005 misalnya. Golkar
adalah partai pemenang Pemilu yang mengusung
Leonardy Harmaini-Rusdi Lubis. Sedangkan pada
Pilkada 2010 pemilu dimenangkan oleh Demokrat
yang mengusung Endang Irzal dan Asrul Syukur.

Sementara pada Pilkada 2015, Pemilu
dimenangkan kembali oleh Golkar, yang saat itu
mengusung duet Muslim Kasim-Fauzi Bahar. Tidak
hanya itu, fakta menarik lainnya adalah setiap
Wakil Gubernur yang maju jadi calon Gubernur
pada pilkada langsung, selalu mengalami
kekalahan mulai dari Marlis Rahman dan Muslim
Kasim.

Pengamat Politik dari Universitas Andalas
Padang, Dr Asrinaldi menilai, pemilihan sosok
wakil yang tepat oleh kandidat calon Gubernur,
akan sangat menentukan pemenang pilkada
Gubernur Sumbar 2020 ini. Calon yang bisa memilih
wakil yang tepat jelas Asril, akan mendapatkan
tambahan suara sehingga bisa memenangkan
persaingan.

“Kemenangan seorang calon kepala daerah
yang saat ini berada dalam kelompok 5 besar
memiliki elektabilitas tertinggi, akan ditentukan
oleh seberapa besar wakilnya dapat membawa
suara tambahan,” ujar Asrinaldi.

Apalagi dalam perilaku memilih masyarakat
Minangkabau, figur calon kepala daerah dan wakil
kepala daerah sering dihubungkan dengan
representasi daerah asal. Selain itu, isu kedaerahan
ini walaupun tidak begitu kuat, juga harus menjadi
pertimbangan seorang calon kepala daerah untuk
bisa mendapatkan dukungan maksimal dari
masyarakat. **********

berjualan burger, hingga ikut bisnis Multi Level Marketing
(MLM) salah satu produk kecantikan ternama. Namun
usaha Burger yang dirintis dengan investasi jutaan
rupiah dan sempat menjadi kebanggaan baginya, akhirnya
tutup lantaran hanya ramai pada saat awal menjalankan
usaha. Begitu juga dengan usaha MLM pun akhirnya
terhenti karena pemainnya sudah banyak.

“Usaha burger itu, bisa dibilang usaha musiman.
Jadi pada saat sedang tren peminatnya banyak, tetapi
ketika masanya sudah berakhir, usaha tersebut menjadi
sepi. Begitu juga usaha MLM,” ungkapnya.

Akhirnya, dengan sedikit modal ilmu dan keahlian
dalam dunia jahit menjahit yang pernah dikenyamnya
di bangku sekolah saat menimba ilmu di SMK 1 Padang
Panjang, Yeni mencoba banting stir. Berawal dari sekadar
hanya untuk kebutuhan pribadi dan sanak saudara,
Yeni akhirnya memberanikan diri untuk memasarkan
hasil karyanya itu kepada orang banyak.

“Saya juga sempat lama bekerja sebagai anak jaik
(karyawan tukang jahit) bordir. Saya hanya bekerja
ketika mendapat orderan dari juragan. Itu saya lakoni
selama belasan tahun,” cerita Yeni.

Tak puas bekerja sebagai karyawan penerima upah,
akhirnya Yeni putar otak untuk mencoba membuka
usaha sendiri. Segala peluang dia cari. Hingga akhirnya
memutuskan untuk memproduksi sendiri spreim sarung
bantal dan selimut. “Awalnya saya coba kenalkan kepada
tetangga sekitar rumah. Alhamdulillah, mereka respon
dan memuji hasil dan kualitas produk saya,” tutur Yeni.

Perlahan namun pasti, usaha yang dirintis Yeni
mulai menunjukkan peningkatan signifikan. Pesanan
demi pesanan terus berdatangan. Tidak hanya dari tetangga
sekitar, Yeni juga mulai kebanjiran order dari konsumen
umum. Ya, produk sprei dan selimut yang dihasilkan
Yeni, mulai naik daun, dikenal dan mendapat tempat
di hati masyarakat luas.

Secara berkesinambungan, permintaan tak saja untuk
kebutuhan pribadi, namun juga berdatangan dari para
pemilik toko dan pedagang pengecer untuk pembelian
partai besar. Baik di Kota Padang Panjang, Bukittinggi,
Padang dan sejumlah daerah lainnya di Sumatera Barat,
bahkan luar provinsi.

“Alhamdulillah. Ini juga tidak serta merta. Namun
tetap saja melalui proses panjang yang penuh dinamika.
Ada pasang surut, ada naik turunnya juga. Insha Allah,
saya lalui dengan penuh sabar dan ketekunan. Intinya
tetap konsisten dan menjaga spirit. Ini modal utamanya,”
ujar Yeni.

Menyadari permintaan pasar yang terus meningkat,
memasuki tahun ke tiga usahanya, Yeni mulai mengambil
inisiatif untuk merekrut sejumlah karyawan. Selain ada
yang bekerja langsung di rumahnya, yang disulap
menjadi tempat usahanya di daerah Koto Panjang, Yeni
juga memberikan kesempatan kepada karyawannya
untuk bekerja dari rumah saja.

“Jadi begitu ada pesanan, mereka tinggal menjemput

bahan ke rumah saya. Setelah selesai, baru diantar
lagi ke sini,” terang Yeni.

Yeni mengatakan, salah satu kiat yang terus
dipertahankannya dalam membangun usaha adalah
komitmen dan konsistensi dalam menjaga mutu dan
kualitas hasil produk. Karena sebut Yeni, bukan perkara
mudah mempertahankan kepercayaan pelanggan, apalagi
dalam merebut hati calon konsumen dan pelanggan
baru.

“Kenyamanan dan kepuasan konsumen terhadap
produk adalah hal yang tidak bisa ditawar-tawar.
Makanya, menjaga dan mempertahankan kualitas,
menjadi harga mati dalam menjalankan bisnis ini.
Alhamdulillah konsumen dan pelanggan kita sudah
merasa nyaman dengan produk yang kami pasarkan,”
ujar Yeni.

Kini, tidak hanya selimut dan sprei, Yeni juga
sudah mulai memproduksi berbagai produk
perlengkapan tidur lainnya. Seperti bed cover, bantal
dan guling. Bak aji mumpung, wabah pandemi Covid-
19 yang kini tengah menggurita, Yeni juga mulai
dibanjiri orderan pembuatan masker yang dipesan
pedagang partai besar.

Ramai PeminatRamai PeminatRamai PeminatRamai PeminatRamai Peminat
Berbagai perlengkapan tidur yang coba ditawarkan

Yeni, memang sudah mendapat tempat di hati
masyarakat. Selain pemilihan bahan yang tetap lebih
mengutamakan kualitas, pemilihan corak dan motif
yang ditawarkan juga lebih lengkap dan variatif
dibandingkan dengan produk para pelaku usaha sejenis
lainnya.“Selain stok kami lebih banyak, dalam
memproduksi sprei dan selimut, kami juga tidak hanya
sekadar memilih motif yang laku di pasaran, namun
juga terbilang langka ditemui di pasaran,” ungkapnya
seraya menyebut, konsumen dan pelanggan bisa
berinteraksi dan bertransaksi langsung via online di
nomor 085278353014.

Sedangkan untuk harga yang ditawarkan, Yeni
menggaransikan sesuai dengan mutu dan kualitas
produk yang dihasilkan. “Bisa kami garansikan,
pelanggan tidak akan kecewa. Harga bersahabat, kualitas
produk memuaskan,” ujar Yeni optimis.

Berbekal kesungguhan, jaminan kualitas produk
dan harga yang terjangkau, membuat bisnis yang
kini tengah dijalankan Yeni terus berkembang pesat.
Selain sudah memiliki ribuan pelanggan yang tersebar
di seluruh daerah di Sumatera Barat, produk merk
Nikyta Sprei milik Yeni, juga sudah merambah pasar
luar provinsi, bahkan hingga pasar luar negeri.

Jatuh, bangun, terpuruk, tegak dan bangkit kembali,
adalah hal biasa dalam merintis dan membangun sebuah
bisnis. Sabar, tekun dan tetap optimis, adalah kunci
agar tetap bisa bertahan di tengah gempuran dan
badai persaingan. Setidaknya, Yeni sudah membuktikan
itu. Buah dari kesabaran dan kegigihannya, telah
mengantarkan Yeni menuju puncak kesuksesannya. **********

Bagaimana melawan pergerakan penularannya?
Cara normal tentu dengan mengobati yang sakit,

dan mencegah penularan kepada yang tidak sakit.
Cara pertama, rumah sakit dan tim medis akan menjadi
pusat dan tenaga pertahanan. Sedangkan cara kedua
tentu dengan memberi kekebalan pada tubuh dari
serangan virus  corona ini, yakni dengan menggunakan
vaksin. Seperti vaksin campak, vaksin polio, vaksin
BCG, vaksin Hepatitis dan sebagainya diberikan kepada
manusia agar kebal terhadap cacar, campak, tuberklosis,
hepatisis  atau polio.

Vaksin Covid-19 atau apapun namanya akan
menghentikan semua pergerakan penularan yang
membuat umat manusia katakutan ini. Jadi semua
kita diberikan suntik vaksin anticovid-19, maka
kalaupun virus itu datang menyerang, tubuh menjadi
kebal. Selesai.

Tapi itu pula sayangnya, sampai kini para ahli
belum kunjung jua berhasil menemukan vaksin
anticorona ini, meskipun semua laboratorium di dunia
saat ini sedang berkutat meneliti untuk menghasilkan
vaksin pelawan Covid-19.

Kalau begitu apakah kita manusia penduduk bumi
khususnya masyarakat Padang dan Sumatera Barat
ini sudah tiada harapan atau hopeless? Dan kita menyerah
saja pada nasib tanpa melakukan ikhtiar apa-apa lagi?

Tentu saja tidak. Kita harus membangun optimisme.
Di tengah-tengah kegelapan, sebaiknya kita tidak
hanya mengeluh dan menggerutu apalagi berputus
asa. Marilah kita nyalakan lilin, meskipun cahayanya
redup dan tidak seterang benderang lampu listrik,
namun itu adalah sebuah upaya, sebuah ikhtiar yang
bisa membuat kita jadi bersemangat dan terus
membangun kehidupan.

Rabu pekan lalu saya datang ke Pasar Raya Padang
untuk ikut serta menempelkan stiker pananda bahwa
pemilik toko sudah melakukan test swab, sehingga
konsumen yang berbelanja di toko itu tidak usah
cemas akan tertular dari pedagangnya.

Banyak pedagang mananyakan kepada saya, kapan
Corona ini akan berakhir, “Kondisi ekonomi kami
sudah makin parah,” kata para pedagang itu. Maka
saya pun  menyabarkannya seraya mengatakan bahwa
jika masih mau membuka toko dan sabar melayani
pembeli, membersih toko, tandanya masih memiliki
optimisme. Optimisme itu penting agar kita tidak
jadi lemah. Apabila secara moral dan mental sudah
lemah, penyakit akan mudah datang. Jangankan Corona,
flu biasa saja bisa menimbulkan masalah besar bagi
tubuh.Maka saya mengajak para pedagang di Pasar
Raya itu mau memeriksakan diri ke puskesmas untuk
test swab. Apa gunanya? Agar semua pedagang Pasar
Raya bisa kita lindungi. JIka tidak mau melakukan
test swab, bagaimana caranya kita mengetahui ia
terinfeksi atau tidak nya? Semantara kluster Pasar
Raya sudah dinyatakan sebagai kluster terbesar yang
menjadi episentrum Covid-19 di Kota Padang.

Sebagai gambaran saya ungkapkan, bahwa Pemko
Padang sudah melakukan tes swab kepada 1.772
pedagang di Pasar Raya itu. Ternyata 239 orang
terkonfirmasi positif Covid-19. Bayangkan 239 orang
itu bersentuhan dengan empat sampai 10 orang lain
termasuk keluarga lalu yang sudah bersentuhan itu
bersentuhan lagi dengan beberapa orang, begitulah
seterusnya. Dapat dibayangkan eskalasi persebaran
virus menjadi sangat berganda dan tinggi intensitasnya.

Mendata, mengetes swab, melokalisir, membunuh
virus dengan disinfektan, mengatur pergerakan warga,
mendisiplinkan cara bekerja, cara belajar, cara berdagang,
berlalu-lintas, menjaga kesehatan, menyesuaikan cara
beribadah dengan kondisi darurat ini, membentuk
tim pencegahan virus yang solid, menyosialisasikan

dan memberi petunjuk masyarakat, semuanya adalah
upaya-upaya yang akan membangun optimisme kita
semua agar terhindar dari marabahaya corona.

Kecewa dan rasa sedih akibat dampak ekonomi
virus ini, untuk sejenak adalah lumrah sebagai manusia.
Tetapi tenggelam dalam kekecewaan, duka apalagi
putus asa yang berlarut adalah tidak patut dilakukan
oleh hamba Allah yang beriman.

“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang”.” (Q.S. Az Zumar: 53)

Maka, seperti saya ungkapkan di atas bahwa
dalam kegelapan kita lebih baik menyalakan lilin
walaupun  bercahaya kecil, adalah lebih mencerimkan
sikap optimistis daripada berkeluh kesah dan menyesali
kegelapan. Bukankah gelap dan terang Allah yang
mangaturnya? Seperti juga sakit dan sehat, aman
dan bahaya, nyaman dan sesak, buruk dan baik,
siang dan malam.

Allah akan memberi kita yang terbaik sesuai
takdirnya. Yakinlah setelah kesulitan ada kemudahan.
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada
kemudahan.” (QS. Al-Insyirah : 5-6)

Itulah sebabnya kenapa optimisme perlu kita
bangun. Kita tidak tahu apa yang akan terjadi dengan
Covid-19 ini selanjutnya. Hanya Allah yang tahu,
namun jika memahami firman Allah di atas, Allah
menjanjikan bahwa akan ada kemudahan setelah
kesulitan. Percaya? Ya, sebagai umat yang beriman,
kita harus yakin dan percaya akan janji Allah itu.

Optimisme, seperti dikatakan Menteri Bappenas
Suharso Monoarfa belum lama ini, menjadi satu hal
yang perlu dijaga dalam menghadapi pandemi virus
corona atau Covid-19. Sebab, tidak ada satu pun
yang bia memprediksi kapan wabah ini akan berakhir.

Dia mengatakan tugas pemerintah saat ini terus
memastikan bahwa pandemi virus corona ini bisa
segera berakhir dengan beberapa kebijakan. Salah
satunya melalui Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) di beberapa daerah. Selain itu, pemerintah
juga mengeluarkan kebijakan larangan mudik untuk
memutus mata rantai penyebaran virus.

Namun sekalipun optimisme harus tetap dijaga,
kita tidak boleh pula overconfidence atau percaya
diri yang berlebihan. Optimisme harus dijaga dengan
tidak melupakan prinsip kehati-hatian dan
kewaspadaaan tinggi. Optimisme tidak boleh
ditegakkan dengan mengabaikan prinsip kehati-hatian
dan kewaspadaan. Merasa diri tidak apa-apa, sehat,
lalu tidak menggunakan masker, masuk ke dalam
kerumunan tanpa takut. Yang seperti itu namanya
nekat, sesuatu yang dilarang oleh agama karena bisa
terjerumus ke arah ujub, takabur dan sombong.

Allah sangat mencela orang yang sombong:
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan
di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.” (QS. Luqman:18)Padahal, sudah
semua pakar memperingatkan tentang ancaman wabah
ini, agar semua orang segera menyiapkan langkah-
langkah antisipatif, mengingat virus Corona mampu
menyebar dengan sangat cepat.

Apabila saran dari para pakar tentang pentingnya
kesiapan  mengantisipasi wabah Covid-19 sebelumnya
tidak begitu direspon dengan serius oleh sebagian
besar kita, maka masih ada waktu untuk memperbaiki
sikap kita.***

nisasi tersebut Wendra Yunaldi menuturkan, Ade
dilaporkan terkait postingan yang diduga akun
Facebook miliknya atas nama Ade Armando pada
4 Juni 2020 pukul 21.07 WIB.

Di postingannya tersebut, kata Wendra, Ade
diduga melakukan tindak pidana tanpa hak
menyebarkan informasi yang ditujukan untuk
menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan
individu dan atau kelompok masyarakat tertentu
berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar golongan
(SARA).

“Paling tidak hari ini kegaduhan di medsos.
Kita tidak ingin kegaduhannya sampai ke hal-hal
yang lain. Kita lihat seleweran berita menuduh orang
Minangkabau tanpa tahu orang Minangkabau,”
ujarnya di Mapolda Sumbar kemarin.

Kata dia, orang Minangkabau itu menghargai
perbedaan. Jadi, jangan masuk ke dalam hal yang
SARA. “Kita di Minangkabau ini tenang, namun
jangan sampai ada pancingan yang membuat hal
yang tidak diinginkan terjadi di Sumbar,” tuturnya
pula.

Wendra menjelaskan, ada alasan tersendiri
mengapa Ade dilaporkan ke Polda Sumbar. Hal
tersebut dikarenakan kondisi yang lagi pandemi

Covid-19. “Ini alasan teknis. Kalau tidak pasti
kita akan ke Jakarta (untuk melaporkan kasus
tersebut),” imbuhnya.

Ade Armando diduga melanggar Pasal 28 ayat
2 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
Jo Pasal 14 ayat 2 dan pasal 15 Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum
Pidana.

Lebih lanjut, Wendra mengungkapkan, ada
seratusan kuasa hukum yang mendampingi laporan
ini. “Kawan-kawan sebenarnya lebih seratus, cuma
yang sempat hadir dan memberikan keterangan
kuasa ada sekitar 16 orang,” ujarnya.

Kepala Bidang (Kabid) Hubungan Masyarakat
(Humas) Polda Sumbar Kombes Pol Stefanus Satake
Bayu Setianto membenarkan hal tersebut. Ade
dilaporkan karena postingan di akun Facebook
yang diduga miliknya yaitu atas nama Ade Armando.
“Memang benar ada yang melapor,” kata Kabid
Humas.Menyingkapi laporan tersebut, Stefanus
mengatakan Polda Sumbar akan mempelajari laporan
tersebut. “Nanti kita pelajari untuk ditindaklanjuti,”
jelasnya.  ryn/cvsryn/cvsryn/cvsryn/cvsryn/cvs
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Sputnik menulis, tak lama setelah pemberontakan,
seorang Muslim Spanyol, Muhammad Nafia, tiba di
Meksiko dengan tujuan membujuk tokoh Zapatista,
Subcomandante Marcos, untuk mengubah anggota
kelompok itu masuk Islam.

Permintaan itu ditolak pemimpin Zapatista.
Kelompok itu awalnya ingin membuat anggota
kelompoknya bertobat. Kelompok Islam mulai muncul
sejak sejumlah orang dari desa Maya dan Tzotzil
berpindah agama.Sensus terakhir pada 2010, oleh Institut

Nasional Statistik dan Geografi (INEGI), ada 3.760
umat Islam di negara itu. Sebanyak 110 orang di
antaranya tinggal di Chiapas.

Meski begitu, data itu perlu diperbarui. Beberapa
kelompok Muslim memperkirakan bahwa saat ini
terdapat sekitar 12 ribu umat Muslim di negara ini.
Tapi, angka-angka ini sedang menunggu konfirmasi.

Salah satu kelompok Muslim yang hadir di
Chiapas yaitu komunitas Muslim Ahmadiyah.

m.   dream.iddream.iddream.iddream.iddream.id
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